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ABSTRAK 

Motorik haluis beirasal dari muiskuiluis keicil yang hanya buituih keikuiatan keicil keitika 

ingin meingeirakkannya seipeirti meilipat keirtas, meinuilis, dan meinggambar. Dalam 

meilatih keimampuian teirseibuit adalah keigiatan beirmain origami. Peineilitian uintuik 

meincari huibuingan uisia dan jeinis keilamin deingan peirkeimbangan motorik haluis 

anak meilaluii keigiatan beirmain origami di TK Peisona Buinda Paleimbang. Peineilitian 

meingguinakan deisain obseirvasional analitik deingan peindeikatan potong lintang. 

Teirdapat 30 anak yang akan meingikuiti keigiatan beirmain origami deingan 19 anak 

peireimpuian dan 11 anak laki-laki. Peinilaian motorik haluis dilakuikan meilaluii 

obseirvasi keimampuian anak dalam meilipat origami deingan tingkat keisuilitan 

beirbeida, yaitui beintuik amplop, peisawat, dan ikan. Data dianalisis meingguinakan uiji 

Fisheir’s Eixact Teist.  Hasil penelitian meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar anak 

beirada pada kateigori teirampil, teiruitama pada beintuik origami deingan tingkat 

keisuilitan muidah dan seidang. Hasil peineilitian ini uisia anak nilai p=0.039 terdapat 

hubungan signifikan usia anak dengan perkembangan motorik halus dan jeinis 

keilamin tidak teirdapat huibuingan yang signifikan p=0.89. Simpulan peineilitian 

bahwa uisia dan jeinis keilamin buikan meiruipakan faktor uitama yang meimeingaruihi 

peirkeimbangan motorik haluis anak, seipeirti cara stimuilasi, lingkuingan, dan 

peingalaman beilajar. Keigiatan beirmain origami dapat diguinakan seibagai alteirnatif 

stimuilasi motorik haluis pada anak. 

 

Kata kunci: Motorik haluis, uisia, jeinis keilamin, origami 
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PENDAHULUAN 

Motorik haluis beirasal dari 

muiskuiluis keicil yang hanya buituih 

keikuiatan keicil keitika ingin 

meingeirakkannya seipeirti meilipat 

keirtas, meinuilis, dan meinggambar 

(Józsa, K. eit al. 2023). Seidangkan 

motorik kasar meiruipakan suiatui 

geirakan yang buituih akan keikuiatan 

beisar uintuik meinghasilkan suiatui 

geirakan kompleiks seipeirti dalam 

aktivitas fisik dan olahraga (Ma et 

al,2024). 

Dalam tiga tahun terakhir 

masalah perkembangan anak 

terutama motorik halus masih 

menjadi perhatian global, merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

tumbuh kembang anak usia taman 

kanak-kanak karena berperan dalam 

kesiapan sekolah, kemampuan 

menulis awal, koordinasi visual-

motor, serta kemandirian dalam 

aktivitas sehari-hari. Studi 

menunjukkan bahwa sekitar 10–24% 

anak prasekolah mengalami 

keterlambatan perkembangan 

motorik halus, sementara sebagian 

lainnya memiliki faktor risiko 

gangguan keterampilan motorik yang 

dapat memengaruhi kesiapan belajar 

dan performa akademik awal (Zhang 

et al, 2025).  

Peirbeidaan peirkeimbangan 

motorik haluis antara anak laki-laki 

dan peireimpuian dapat dijeilaskan 

meilaluii aspeik anatomi dan neiuirologis 

bahwa anak peireimpuian meingalami 

matuirasi korteiks seireibri leibih ceipat, 

teiruitama pada areia lobuis frontal dan 

parieital yang beirpeiran dalam 

koordinasi motorik haluis dan fuingsi 

eikseikuitif. Keiteibalan korteiks dan 

koneiktivitas corpuis callosuim yang 

leibih baik pada anak peireimpuian 

meinduikuing keimampuian koordinasi 

jari, keiteilitian geirak, dan inteigrasei 

seinsorimotor. Seilain itui, peingaruih 

hormon eistrogein tuiruit beirpeiran 

dalam meimpeirceipat matuirasi sisteim 

saraf yang meinduikuing keiteirampilan 

motorik haluis (Suggate S, et al, 2023). 

Peingeilompokkan uisia anak 

dalam beilajar suipaya teinaga peindidik 

dapat meimfokuiskan anak dalam 

meimbeirikan keigiatan peimbeilajaran 

yang seisuiai. Masa pra-seikolah ini 

anak meinjadi aktif dalam tuimbuih 

keimbang dalam meincari soluisi suiatui 

peireincanaan keigiatan keicil yang 

meireika inginkan uintuik meinciptakan 

rasa bahagia. Anak peireimpuian dan 

laki-laki peirkeimbangan motorik 

haluis, masih diuingguili anak 

peireimpuian (Robigatin,et,2022).  

Permainan origami menjadi 

salah satu media edukatif yang efektif 

dalam menstimulasi perkembangan 

motorik halus karena melibatkan 

aktivitas melipat, menekan, dan 

menyusun kertas secara terarah. 

Aktivitas ini menuntut koordinasi 

visual-motor, konsentrasi, ketelitian, 

serta kontrol gerakan jari yang baik. 

Origami meilibatkan geirakan tangan 

dalam meinyuisuin pola keirtas, yang 

meilatih keiteirampilan anak dalam 

meilipat meinjadi suiatui beintuik 

(Naingolla, et al, 2024). 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian obseirvasional 

analitik ini meingguinakan deisain 

peineilitian cross-seictional. Peineilitian 

beirjalan pada Oktobeir - Deiseimbeir 

2025 deingan popuilasi adalah seiluiruih 

anak TK Peisona Buinda Paleimbang 

Tahuin Ajaran 2025/2026. Sampeil 

diambil deingan teiknik total sampling, 

sejumlah 30 orang. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa 

lembar observasi untuk menilai 

kemampuan motorik halus anak, 
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berupa koordinasi mata dan tangan 

serta kerapihan lipatan. Kategori 

penilaian dibedakan atas terampil, 

cukup terampil dan belum terampil. 

Analisis data secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji fisher 

exact’s test. Penelitian ini mendaat 

sertifikat uji kelayakan etik dengan 

No sertifikat N0.052/EC/KBHKI/FK-

UMP/X/2025 dan diterbitkan oleh 

komisi bioetika, humaniora, dan 

kedokteran Islam FK UM Palembang 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Analisis uinivariat 

meingeilompokkan tiga variabeil yaitui 

uisia, jeinis keilamin, seirta 

meingeilompokkan peirkeimbangan 

motorik haluis anak (teirampil dan 

beiluim teirampil) dalam beibeirapa 

beintuik seipeirti beintuik amplop, 

peisawat, dan ikan. 

 
 Tabel 1 

Frekuensi Usia, Jenis Kelamin Responden 

Dengan Berbagai Jenis Bentuk Permainan 

Origami 

Variabel                  Frekuensi  

Usia 

 

4-5 tahun                

>5-6 tahun                          

4 

26 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan                                                        

11 

19 

Bentuk 

Amplop                                   

Terampil   

 Belum terampil                      

28 

2 

Bentuk 

Pesawat 

Terampil   

 Belum terampil                      

28 

2 

Bentuk 

Ikan 

Terampil   

 Belum terampil                      

26 

4 

 Total  30 

 

Hasil analisis uinivariat uisia dan 

jeinis keilamin bahwa uisia yang 

meinjadi reispondein peineilitian reintang 

uisia >5 - 6 tahuin deingan peirseintasei 

(86,7%). Reispondein peireimpuian, 

yaitui seibanyak 19 anak (63,3%) dan 

reispondein laki-laki beirjuimlah 11 

anak (36,7%) 

Peirkeimbangan motorik haluis 

anak saat beirmain origami beintuik 

amplop seibagian beisar anak 

meinduiduiki kateigori teirampil, yaitui 

seibanyak 28 anak (93,3%). 

Seilanjuitnya, hanya 2 anak (6,7%) 

pada kateigori beiluim teirampil. 

Distribuisi origami beintuik peisawat 

meinuinjuikkan bahwa banyak anak 

pada kateigori teirampil, yaitui 

beirjuimlah 28 anak (93,3%) dan 

teirdapat 2 anak (6,7%) pada kateigori 

beiluim teirampil. Distribuisi origami 

beintuik ikan meinuinjuikkan bahwa 

pada kateigori teirampil, yaitui 

seibanyak 26  

anak (86,7%) dan teirdapat 4 anak 

(13,3%) beirada pada kateigori beiluim 

teirampil. 

Usia anak sering dikaitkan 

dengan tingkat kematangan sistem 

neuromuskular dan koordinasi gerak 

yang memengaruhi keterampilan 

motorik halus. Secara teori, semakin 

bertambah usia anak, maka 

kemampuan koordinasi tangan dan 

jari cenderung semakin berkembang, 

dipengaruhi stimulasi lingkungan, 

pengalaman belajar, dan aktivitas 

bermain edukatif melalaui permainan 

origami yang diberikan kepada anak 

(Suggate et al., 2023). 
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Analisis Bivariat 

 

Tabel 2. Distribusi Hubungan Antara Usia Dengan Tingkat Motorik Halus Pada 

Anak Dengan Permainan Origami 
Kategorik  Variabel    n % n % Total       % P 

MotorikAmplop  

Terampil    

Belum terampil 

Usia 

4-5 tahun 

>5-6 

tahun    

 

4 

24 

 

13.33 

80 

 

0 

2 

 

0 

6.66 

 

4 

26 

 

13.33 

86.66 

 

1.000 

Motorik 

Pesawat   

Terampil    

Belum terampil 

Usia 

4-5 tahun 

>5-6 

tahun    

 

3 

25 

 

10 

83.33 

 

1 

1 

 

3.33 

3.33 

 

4 

26 

 

13.33 

86.66 

 

0.253 

Motorik Ikan 

Terampil    

Belum terampil       

Usia 

4-5 tahun 

>5-6 

tahun    

 

3 

23 

 

10 

76.66 

 

1 

3 

 

3.33 

10 

 

4 

26 

 

13.33 

86.66 

 

0.454 

 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil 

analisis bivariat jumlah seluruh anak 

TK Pesona Bunda Palembang adalah 

30 anak yang terbagi ke dalam 

masing-masing kategori. Pada anak 

usia 4–5 tahun, seluruhnya berada 

pada kategori terampil (100,0%). 

Sementara itu, pada anak usia >5–6 

tahun, sebagian besar berada pada 

kategori terampil, yaitu sebanyak 24 

anak (92,3%), dan hanya 2 anak 

(7,7%) yang berada pada kategori 

belum terampil dalam bermain 

origami bentuk amplop. Hasil uji 

Fisher’s Exact Test menunjukkan 

nilai p = 1,000 (p > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara usia anak dengan 

perkembangan motorik halus melalui 

bermain origami bentuk amplop di 

TK Pesona Bunda Palembang. 

Dengan demikian, perkembangan 

motorik halus anak pada kegiatan 

bermain origami bentuk amplop tidak 

dipengaruhi oleh perbedaan usia. 

Hasil analisis bivariat jumlah 

seluruh anak TK Pesona Bunda 

Palembang adalah 30 anak yang 

terbagi ke dalam masing-masing 

kategori. Pada anak usia 4–5 tahun, 

dalam kategorik terampil sebanyak 3 

anak (75,0%) dan anak usia 4–5 tahun 

dalam kategori belum terampil hanya 

1 anak (25%). Sementara itu, pada 

anak usia >5–6 tahun, sebagian besar 

berada pada kategori terampil, yaitu 

sebanyak 23 anak (88,5%), dan usia 

anak >5–6 tahun dalam kategorik 

belum terampil 3 anak (11,5%) saat 

bermain origami bentuk ikan. Hasil 

uji Fisher’s Exact Test menunjukkan 

nilai p = 0,454 (p > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara usia anak dengan 

perkembangan motorik halus melalui 

bermain origami bentuk ikan di TK 

Pesona Bunda Palembang. Dengan 

demikian, perkembangan motorik 

halus anak pada kegiatan bermain 

origami bentuk ikan tidak 

dipengaruhi oleh perbedaan usia 
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Tabel 3 . Distribusi Hubungan Jenis Kelamin Dengan Tingkat Motorik Halus 

Dengan Permainan Origami 
 

Kategorik Variabel n % n % Total % P 

MotorikAmplop  

Terampil    

Belum terampil 

Jeniskelamin 

Laki-laki 

Perempuan     

 

10 

18 

 

33.33 

60 

 

1 

1 

 

3.33 

3.33 

 

11 

19 

 

36.66 

63.33 

1.000 

Motorik Pesawat   

Terampil    

Belum terampil 

Jeniskelamin 

Laki-laki 

Perempuan     

 

10 

18 

 

33.33 

60 

 

1 

1 

 

3.33 

3.33 

 

10 

18 

 

33.33 

60 

1.000 

Motorik Ikan 

Terampil    

Belum terampil       

Jeniskelamin 

Laki-laki 

Perempuan     

 

10 

16 

 

33.33 

53.33 

 

1 

3 

 

3.33 

10 

 

11 

19 

 

36.66 

63.33 

1.000 

Distribusi hubungan antara 

jenis kelamin dengan tingkat motorik 

halus pada anak bermain origami 

bentuk amplop bahwa ada anak laki-

laki berada pada kategori terampil, 

yaitu sebanyak 10 anak (90,9%), 

sedangkan yang berada pada kategori 

belum terampil hanya 1 anak (9,1%). 

Sementara itu, pada anak perempuan 

sebagian besar juga berada pada 

kategori terampil, yaitu sebanyak 18 

anak (94,7%), dan anak perempuan 

yang berada pada kategori belum 

terampil hanya 1 anak (5,3%). Hasil 

uji Fisher’s Exact Test menunjukkan 

nilai p = 1,000 (p > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara jenis kelamin dengan 

perkembangan motorik halus anak 

melalui bermain origami bentuk 

amplop di TK Pesona Bunda 

Palembang. Dengan demikian, 

perkembangan motorik halus anak 

pada kegiatan bermain origami 

bentuk amplop tidak dipengaruhi oleh 

perbedaan jenis kelamin. 

Distribusi hubungan antara 

jenis kelamin dengan tingkat motorik 

halus pada anak bermain origami 

bentuk pesawat bahwa pada anak 

laki-laki berada pada kategori 

terampil, yaitu sebanyak 10 anak 

(90,9%), sedangkan yang berada pada 

kategori belum terampil hanya 1 anak 

(9,1%). Sementara itu, pada anak 

perempuan sebagian besar juga 

berada pada kategori terampil, yaitu 

sebanyak 18 anak (94,7%), dan anak 

perempuan yang berada pada kategori 

belum terampil hanya 1 anak (5,3%). 

Hasil uji Fisher’s Exact Test 

menunjukkan nilai p = 1,000 (p > 

0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara jenis kelamin 

dengan perkembangan motorik halus 

anak melalui bermain origami bentuk 

pesawat di TK Pesona Bunda 

Palembang. Dengan demikian, 

perkembangan motorik halus anak 

pada kegiatan bermain origami 

bentuk pesawat tidak dipengaruhi 

oleh perbedaan jenis kelamin. 

Distribusi hubungan antara 
jenis kelamin dengan tingkat motorik 

halus pada anak bermain origami 
bentuk ikan bahwa pada anak laki-

laki berada pada kategorik terampil, 

yaitu sebanyak 10 anak (90.9%), 
sedangkan yang berada pada kategori 

belum terampil hanya 1 anak (9.1%). 
Sementara itu, pada anak perempuan 

berada pada kategori terampil, yaitu 
sebanyak 16 anak (84.2%), dan anak 

perempuan yang berada pada kategori 
belum terampil berjumlah 3 anak 

(15.8%). Hasil uji Fisher’s Exact Test 
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menunjukkan nilai p = 1,000 (p > 
0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara jenis kelamin 

dengan perkembangan motorik halus 
anak melalui bermain origami bentuk 

ikan di TK Pesona Bunda Palembang. 
Dengan demikian, perkembangan 

motorik halus anak pada kegiatan 

bermain origami bentuk ikan tidak 
dipengaruhi oleh perbedaan jenis 

kelamin. 

 

PEMBAHASAN 

Perkembangan Motorik Halus 

Anak Berdasarkan Tingkat 

Kesulitan Dalam Bermain Origami 

Beberapa literatur 

menunjukkan adanya perbedaan 
capaian perkembangan motorik halus 

anak pada setiap bentuk origami yang 

diberikan, yaitu bentuk amplop 
(tingkat kesulitan mudah), pesawat 

(tingkat kesulitan sedang), dan ikan 
(tingkat kesulitan sulit).(Innes R, et, 

2023). Perbedaan ini menunjukkan 
bahwa tingkat kesulitan aktivitas 

origami berpengaruh terhadap 
kemampuan motorik halus anak usia 

pra-sekolah. Hal ini sejalan dengan 

Maslahah yang menyatakan Anak 
yang berusia sekitar 4 tahun akan 

diajarkan bermain origami dengan 
bentuk sederhana seperti bentuk 

persegi, persegi panjang, dan segitiga. 
Pada tahap usia ini, perkembangan 

koordinasi mata-tangan, kekuatan 
otot jari, dan kemampuan konsentrasi 

anak masih dalam proses 
pematangan, sehingga bentuk origami 

yang sederhana lebih sesuai untuk 

melatih keterampilan motorik halus 
secara bertahap. Sementara itu, pada 

anak usia 5–6 tahun, kemampuan 
motorik halus, koordinasi bilateral, 

serta pemahaman spasial cenderung 
berkembang lebih baik dibandingkan 

usia sebelumnya. Oleh karena itu, 
anak pada rentang usia ini mulai 

mampu melakukan kegiatan origami 
dengan bentuk yang lebih kompleks 

dan bervariasi, seperti pesawat, ikan, 
bunga, atau bentuk geometris yang 

memerlukan beberapa tahapan 
lipatan. (Maslahah,2024). Dari hasil 

peneitian yang didapat, permainan 

origami bentuk amplop memiliki 
tingkat kesulitan mudah, baik anak 

laki-laki maupun perempuan 
sebagian besar berada pada kategori 

terampil. Anak laki-laki yang 
terampil berjumlah 10 anak (90,9%) 

dan anak perempuan yang terampil 
berjumlah 18 anak (94,7%), 

sedangkan dalam rentang usia semua 

anak dalam kategori terampil tetapi, 
terdapat 2 anak (7,7%) diusia >5 – 6 

tahun belum terampil. Hal ini 
menunjukkan bahwa anak usia pra-

sekolah pada umumnya telah mampu 
melakukan koordinasi otot-otot kecil 

tangan dengan baik pada aktivitas 
yang sederhana, seperti melipat kertas 

dengan pola yang tidak terlalu 

kompleks. 

Permainan origami bentuk 

pesawat dengan tingkat kesulitan 
sedang, mayoritas anak berada pada 

kategori terampil. Pada origami 
bentuk pesawat dengan tingkat 

kesulitan sedang, anak usia >5–6 
tahun menunjukkan persentase 

keterampilan yang lebih tinggi 

dibandingkan usia 4–5 tahun. 
Mayoritas anak laki-laki dan 

perempuan berada pada kategori 
terampil, dengan proporsi yang relatif 

seimbang. Tetapi, hanya sebagian 
kecil anak dari kedua kelompok yang 

berada pada kategori belum terampil. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada 

tingkat kesulitan sedang, baik anak 

laki-laki maupun perempuan masih 
mampu mengikuti instruksi dan 
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melakukan koordinasi motorik halus 
dengan baik. Hal ini sejalan menurut 

(Widyawaty, 2021) anak yang berusia 
3-5 tahun diketahui belum memiliki 

perkembangan motorik halus yang 
optimal. Kemampuan motorik halus 

pada anak usia 5-6 tahun mampu 
menyelaraskan antara kedua telapak 

tangan dengan mata. 

Bermain origami bentuk ikan 
yang memiliki tingkat kesulitan lebih 

tinggi, anak laki- laki yang terampil 
berjumlah 10 anak (90,9%), 

sedangkan anak perempuan yang 
terampil berjumlah 16 anak (84,2%). 

Anak perempuan yang belum 
terampil berjumlah lebih banyak 

dibandingkan anak laki-laki. 

Perbedaan ini dapat menunjukkan 
bahwa kemampuan menyelesaikan 

origami dengan tingkat kompleksitas 
lebih tinggi tidak hanya dipengaruhi 

oleh jenis kelamin, tetapi juga oleh 
koordinasi motorik halus ,serta 

peahaman tahapan instruksi. Hal ini 
sejalan dengan penelitian (Hosotani 

2025) bahwa, bentuk origami yang 

lebih sulit, anak memerlukan kontrol 
jari yang lebih presisi dan 

kemampuan mengikuti urutan lipatan 
yang lebih baik. Namun demikian, 

perbedaan keterampilan antara anak 
laki-laki dan perempuan pada 

aktivitas origami umumnya tidak 
menunjukkan perbedaan bermakna 

secara signifikan, sehingga variasi 

hasil lebih mungkin dipengaruhi oleh 
kemampuan individual, pengalaman, 

dan stimulasi motorik yang diterima 
anak. Perbedaan proporsi ini juga 

perlu dipahami dengan 
mempertimbangkan komposisi 

responden penelitian, di mana jumlah 
anak perempuan (63,3%) lebih 

banyak dibandingkan anak laki-laki 

(36,7%) di TK Pesona Bunda 
Palembang. Dominasi jumlah anak 

perempuan menyebabkan variasi 
capaian keterampilan motorik halus 

pada kelompok perempuan menjadi 
lebih terlihat, termasuk jumlah anak 

yang berada pada kategori belum 
terampil. Oleh karena itu, perbedaan 

secara deskriptif ini tidak serta-merta 
menunjukkan adanya pengaruh jenis 

kelamin terhadap perkembangan 

motorik halus 

 

Hubungan Usia dengan 

Perkembangan Motorik Halus Di 

TK Pesona Bunda Palembang 

Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan uji Fisher’s Exact Test, 

tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia anak dengan 

perkembangan motorik halus melalui 
kegiatan bermain origami pada 

bentuk amplop, pesawat, maupun 
ikan di TK Pesona Bunda Palembang 

(p > 0,05). Secara teoritis, usia 

memang berkaitan dengan maturasi 
neuromuskular, koordinasi tangan-

mata, serta kontrol gerakan halus 
yang semakin baik seiring 

pertumbuhan. Namun, dalam konteks 
penelitian ini, seluruh responden 

berada pada rentang usia yang relatif 
homogen, sehingga variasi 

kemampuan motorik halus antar 

kelompok usia kemungkinan tidak 
terlalu berbeda secara bermakna. 

Homogenitas usia sampel dapat 
menyebabkan distribusi keterampilan 

motorik halus yang hampir serupa 
antar kelompok sehingga hubungan 

statistik tidak terlihat signifikan. 
Tidak signifikannya hubungan usia 

dalam penelitian ini juga mungkin 

dipengaruhi oleh jumlah sampel yang 
relatif kecil. Penggunaan total 

sampling dengan 30 anak 
memungkinkan keterbatasan power 

statistik pada uji Fisher’s Exact Test, 
sehingga perbedaan kecil antar 
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kelompok usia sulit terdeteksi secara 
signifikan. Pada penelitian cross-

sectional dengan ukuran sampel 
terbatas, hasil non-signifikan tidak 

selalu berarti tidak ada pengaruh 
sama sekali, tetapi dapat 

menunjukkan bahwa efeknya kecil 
atau tertutup oleh faktor lain yang 

lebih dominan. 

Dalam penelitian ini 
perbedaan usia anak dalam rentang 4–

6 tahun tidak berhubungan secara 
bermakna dengan capaian 

perkembangan motorik halus. Usia 
anak bukan merupakan faktor yang 

berhubungan secara signifikan 
dengan perkembangan motorik halus. 

Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa perkembangan motorik halus 
anak prasekolah lebih dipengaruhi 

oleh stimulasi bermain yang sesuai 
tahap perkembangan serta dukungan 

dan keterlibatan orang tua secara 
konsisten, dibandingkan oleh faktor 

usia kronologis semata. 
(Cheraghi,2021). 

 Dalam penelitian ini anak usia 

4 tahun yang berada pada kategori 

belum terampil karena mengalami 

keterbatasan kemampuan motorik 

halus yang sesuai dengan tahap 

perkembangan usianya. Pada 

kelompok usia 4–5 tahun ditemukan 

anak yang berada pada kategori 

belum terampil, terutama pada bentuk 

origami dengan tingkat kesulitan 

sedang hingga sulit. Berdasarkan 

penelitian (Widyawaty,2021) anak 

yang berusia 3-5 tahun diketahui 

belum memiliki perkembangan 

motorik halus yang optimal. 

Kemampuan motorik halus pada anak 

usia 5-6 tahun mampu menyelaraskan 

antara kedua telapak tangan dengan 

mata.  

 Dalam penelitian ini 

menemukan anak usia >5–6 tahun 

yang masih berada pada kategori 

belum terampil, yang menunjukkan 

bahwa perkembangan motorik halus 

tidak hanya dipengaruhi oleh usia, 

tetapi dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan penelitian (Adetya,et al 

2021) bahwa terhambatnya 

perkembangan anak didasari karena 

pada lingkungan sekitarnya sangat 

kurang, pola asuh orang tua yang 

membatasi rasa ingin tahu pada anak, 

kurangnya memberi dorongan dalam 

belajar, dan anak tidak dibiasakan 

melakukan kegiatannya secara 

mandiri seperti makan sendiri. 

Kondisi tersebut dapat memicu 

perkembangan dari motorik halus 

pada anak. 

Berdasarkan observasi peneliti, 

terdapat anak usia 6 tahun yang 

mengalami kesulitan dalam 

kemampuan dasar seperti menulis dan 

mengikuti instruksi, yang 

mengindikasikan adanya hambatan 

pada aspek kognitif atau tingkat 

intelegensia. Berdasarkan penelitian 

(Purwaningsih, 2024) yang 

menyatakan bahwa perkembangan 

motorik halus memiliki keterkaitan 

erat dengan fungsi kognitif, terutama 

dalam hal perencanaan gerak, 

konsentrasi, dan pemahaman 

instruksi. Selain faktor kognitif, 

faktor sosial ekonomi juga berperan 

dalam perkembangan motorik halus 

anak. Menurut penelitian (Ruspita, 

2021) menyebutkan bahwa status gizi 

yang rendah dapat menghambat 

proses maturasi sistem saraf dan 

fungsi neuromotor anak, sehingga 

berdampak pada kemampuan motorik 

halus 
 

Hubungan Jenis Kelamin dengan 

Perkembangan Motorik Halus Di 

TK Pesona Bunda Palembang. 

Hubungan jenis kelamin 
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dengan perkembangan motorik halus 
di TK Pesona Bunda Palembang tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 
antara jenis kelamin dengan 

perkembangan motorik halus anak 
melalui bermain origami, baik pada 

bentuk amplop, pesawat, maupun 
ikan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

uji Fisher’s Exact Test yang 

memperoleh nilai p > 0,05 pada 
seluruh bentuk origami. Perbedaan 

jenis kelamin tidak berpengaruh 
secara bermakna terhadap capaian 

perkembangan motorik halus anak di 
TK Pesona Bunda Palembang. Hal ini 

didukung dengan penelitian (Prastika 
et al, 2024) menunjukkan bahwa 

aktivitas origami dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap 
perkembangan motorik halus anak 

prasekolah. Perkembangan tersebut 
terjadi sebagai hasil dari stimulasi 

yang berkesinambungan melalui 
latihan koordinasi tangan dan mata 

selama kegiatan berlangsung, 
sehingga tidak secara langsung 

berkaitan dengan perbedaan jenis 

kelamin anak. Hasil penelitian 
(Fourwanto et al, 2024) menunjukkan 

bahwa aktivitas origami efektif dalam 
mengoptimalkan perkembangan 

motorik halus anak prasekolah. 
Kegiatan tersebut melibatkan 

koordinasi visual-motorik, 
keterampilan manipulatif, dan kontrol 

gerakan jari yang berkontribusi 
terhadap peningkatan kemampuan 

motorik halus. Oleh karena itu, 

capaian perkembangan motorik halus 
lebih dipengaruhi oleh kesempatan 

memperoleh stimulasi dan latihan 
yang memadai daripada perbedaan 

jenis kelamin Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Sundayana 2020) dalam 

perkembangan motorik halus pada 
anak laki-laki dan anak perempuan 

tidak terdapat perbedaan dalam 

perkembangan motorik halus yang 
signifikan karena lebih banyak 

responden berjenis kelamin 
perempuan dan kondisi demografi 

dari tempat penelitian. Tidak adanya 
hubungan signifikan juga dapat 

dijelaskan oleh faktor lingkungan dan 
stimulasi yang lebih besar 

pengaruhnya dibandingkan jenis 

kelamin. Anak laki-laki maupun 
perempuan yang memiliki 

kesempatan bermain edukatif, sering 
melakukan aktivitas seperti 

menggambar, mewarnai, menyusun 
balok, atau melipat kertas dapat 

menunjukkan kemampuan motorik 
halus yang relatif sama. Artinya, 

kualitas stimulasi, keterlibatan guru, 

pola asuh orang tua, dan frekuensi 
latihan berulang lebih menentukan 

pencapaian motorik halus 
dibandingkan perbedaan gender. 

Penelitian tentang aktivitas origami 
pada anak prasekolah juga 

menunjukkan bahwa peningkatan 
motorik halus lebih berkaitan dengan 

intervensi permainan dan latihan 

koordinasi jari dibanding 
karakteristik demografis seperti jenis 

kelamin. (Lestari KF,2022).  Menurut 
penelitian (Legi J, 2024) Pada bentuk 

origami amplop (mudah), pesawat 
(sedang), dan ikan (lebih kompleks), 

hasil tetap menunjukkan tidak ada 
hubungan signifikan dengan jenis 

kelamin. Hal ini memperlihatkan 
bahwa peningkatan tingkat kesulitan 

origami tidak menyebabkan 

perbedaan performa yang konsisten 
antara anak laki-laki dan perempuan. 

Keterampilan visual-spasial, 
konsentrasi, serta kemampuan 

mengikuti instruksi bertahap 
tampaknya berkembang berdasarkan 

pengalaman belajar, bukan karena 
perbedaan gender. Jika anak 

mendapatkan paparan latihan yang 
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sama, maka kemampuan 
menyelesaikan bentuk origami 

sederhana hingga kompleks dapat 
berkembang secara sebanding. Pada 

penelitian ini anak perempuan 
cenderung menyelesaikan aktivitas 

melipat origami lebih cepat 
dibandingkan anak laki-laki, 

meskipun waktu yang diberikan 

sama. Meskipun demikian, terdapat 
beberapa anak laki-laki yang mampu 

menyelesaikan kegiatan melipat 
origami dengan cepat, terutama pada 

anak yang telah berusia 6 tahun. 
Menurut (Suggate, 2023) perbedaan 

perkembangan motorik halus antara 
anak laki-laki dan perempuan dapat 

dijelaskan melalui aspek anatomi dan 

neurologis bahwa anak perempuan 
mengalami maturasi korteks serebri 

lebih cepat, terutama pada area lobus 
frontal dan parietal yang berperan 

dalam koordinasi motorik halus dan 
fungsi eksekutif. Ketebalan korteks 

dan konektivitas corpus callosum 
yang lebih baik pada anak perempuan 

mendukung kemampuan koordinasi 

jari, ketelitian gerak, dan integrasi 
sensorimotor. Selain itu, pengaruh 

hormon estrogen turut berperan 
dalam mempercepat maturasi sistem 

saraf yang mendukung keterampilan 
motorik halus. Berbagai studi terkini 

menunjukkan bahwa kegiatan 
origami berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan motorik 
halus melalui penguatan koordinasi 

visual-motorik, keterampilan 

manipulatif, dan kontrol gerakan jari. 
Peningkatan kemampuan tersebut 

terjadi sebagai hasil dari proses 
pembelajaran dan latihan yang 

berkesinambungan, sehingga dapat 
dialami oleh seluruh anak tanpa 

memandang jenis kelamin. Oleh 
karena itu, frekuensi latihan dan 

kualitas stimulasi yang diterima anak 

menjadi faktor yang lebih 
berpengaruh terhadap perkembangan 

motorik halus dibandingkan 
perbedaan jenis kelamin. (Arsulfa et 

al,2023) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan uji Fisher’s Exact Test, 

tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia anak dengan 

perkembangan motorik halus melalui 
kegiatan bermain origami pada 

bentuk amplop, pesawat, maupun 

ikan di TK Pesona Bunda Palembang 
(p > 0,05). Meskipun secara deskriptif 

anak usia >5–6 tahun cenderung 
memiliki keterampilan motorik halus 

yang lebih baik dibandingkan anak 
usia 4–5 tahun, perbedaan tersebut 

secara statistik tidak bermakna. Anak 
yang belum terampil ditemukan pada 

usia 4–5 tahun dan >5–6 tahun, yang 

menunjukkan bahwa perkembangan 
motorik halus tidak hanya 

dipengaruhi oleh usia, tetapi juga oleh 
faktor lain seperti kemampuan 

kognitif, status gizi, dan stimulasi 
lingkungan. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

uji Fisher’s Exact Test yang 
memperoleh nilai p > 0,05 pada 

seluruh bentuk origami. Perbedaan 
jenis kelamin tidak berpengaruh 

secara bermakna terhadap capaian 
perkembangan motorik halus anak di 

TK Pesona Bunda Palembang. Hal ini 
menunjukkan bahwa baik anak laki-

laki maupun perempuan memiliki 
peluang yang relatif sama dalam 

mencapai keterampilan motorik halus 

melalui kegiatan bermain origami. 

Sebagian besar anak berada 

pada kategori terampil dalam bermain 
origami, terutama pada bentuk 

amplop dan pesawat, sedangkan pada 
bentuk ikan dengan tingkat kesulitan 
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lebih tinggi masih ditemukan anak 
yang berada pada kategori belum 

terampil. Perbedaan tingkat 
keterampilan tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat kesulitan origami 
memengaruhi capaian motorik halus 

anak, di mana semakin kompleks 
bentuk origami, semakin tinggi 

tuntutan koordinasi motorik halus, 

konsentrasi, dan kemampuan 
mengikuti instruksi secara bertahap 

 

SARAN 

 Bagi tenaga pendidik tk 

pesona bunda palembang diharapkan 
dapat terus memberikan stimulasi 

motorik halus yang bervariasi melalui 
kegiatan bermain origami maupun 

aktivitas manipulatif lainnya seperti 
menggunting, menempel, meronce, 

dan menggambar. Mengingat usia 
berpengaruh terhadap perkembangan 

motorik halus, guru dapat 

menyesuaikan tingkat kesulitan 
origami sesuai usia anak agar 

stimulasi yang diberikan lebih 
optimal. 

 Bagi orang tua disarankan 
untuk memberikan kesempatan bagi 

anak berlatih keterampilan motorik 

halus di rumah, seperti melipat kertas, 
meronce, atau permainan yang 

melibatkan koordinasi tangan dan 
mata. Stimulasi yang konsisten antara 

sekolah dan rumah dapat 
mempercepat perkembangan 

keterampilan motorik halus 

 Bagi pihak sekolah sekolah 

perlu menyediakan sarana dan bahan 

ajar yang mendukung aktivitas 
motorik halus, termasuk kertas lipat, 

alat gunting yang aman, dan media 
pembelajaran kreatif lainnya. 

Program kegiatan bermain yang 
terstruktur dapat membantu 

memaksimalkan perkembangan anak 

 Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti faktor lain 
yang juga dapat memengaruhi 

perkembangan motorik halus, seperti 
pola asuh, nutrisi, lingkungan 

bermain, atau frekuensi stimulasi. 
Penelitian dengan jumlah sampel 

yang lebih besar juga dapat 
memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif. 

 Bagi penyelenggara 
kurikulum PAUD hasil penelitian ini 

dapat dijadikan dasar untuk 
menguatkan pentingnya kegiatan 

bermain yang terarah, khususnya 
aktivitas manipulatif seperti origami, 

dalam program pembelajaran untuk 
mengembangkan motorik halus anak 

usia dini. 
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